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ABSTRACT

THE STOCHASTIC FORECASTING OF SOYBEAN PRODUCTION
IN INDONESIA

By

YURLIA PITASARI

Soybean is one of vegetable protein sources. It is so important that the
government targets self-sufficiency on this commodity. Its target is 3.00 million
tons in 2019, i.e. more than three times of the production in 2015. A production
target is better stochastically forecasted that its result is an interval at a certain
probability level. There were some studies that forecasted productions of soybean.
However, their results were not as the intervals. Therefore, the objective of this
research is for stochastically forecasting the soybean production. Its data are time
series data obtained from the FAO and the Indonesian Statistics Central Bureau.
Data were analyzed by using econometrics. The result of forecasting is the
soybean production will be 0.99 million tons in 2019 with the 95% confidence
interval between 0.94 and 1.05 million tons.

Key words: Soybean, production, forecast



ABSTRAK

PROYEKSI STOKASTIK PRODUKSI KEDELAI DI INDONESIA

Oleh

YURLIA PITASARI

Kedelai adalah salah satu sumber pangan protein nabati.  Begitu pentingnya
komoditas ini pemerintah menargetkan swasembada.  Produksi kedelai yang
ditargetkan oleh pemerintah pada 2019 yaitu  3,00 juta ton, yakni tiga kali lipat
lebih dari produksi kedelai pada 2015.  Suatu target  produksi sebaiknya
diproyeksikan secara stokastik yang hasilnya berupa selang proyeksi pada tingkat
peluang tertentu.  Ada beberapa studi sebelumnya yang bertujuan untuk
melakukan proyeksi produksi kedelai. Namun demikian, hasil proyeksinya tidak
berupa selang.  Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk memproyeksikan
produksi kedelai secara stokastik.  Penelitian ini menggunakan data runtun waktu
yang bersumber dari FAO dan BPS.  Data diolah menggunakan metode
ekonometrika.  Hasil proyeksi produksi kedelai untuk 2019 yaitu 0,99 juta ton
dengan selang kepercayaan (95%) antara 0,94 dan 1,05 juta ton.

Kata kunci : Kedelai, produksi, proyeksi
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I.  PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pangan merupakan kebutuhan yang sangat mendasar bagi kelangsungan

hidup manusia dan pemenuhannya merupakan bagian dari hak asasi manusia

itu sendiri.  Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 18 tahun

2012 tentang pangan, pangan dapat diartikan sebagai makanan atau minuman

yang berasal dari sumber hayati produk pertanian secara luas, baik yang

melalui proses pengolahan atau tidak diolah, yang diperuntukan untuk

konsumsi manusia.

Kedelai termasuk salah satu sumber pangan protein nabati.  Selain

dikonsumsi bijinya, kedelai juga dikonsumsi dalam bentuk olahan makanan

seperti tahu, tempe, kecap, minyak kedelai, susu, dan lain-lain.  Selama ini

produksi kedelai tidak mencukupi jumlah yang dibutuhkan.  Jumlah total

kebutuhan kedelai dari berbagai macam kebutuhan yaitu 2,56 juta ton untuk

tahun 2015.  Dipihak lain, produksi kedelai untuk tahun yang sama hanya

sebesar 0,96 juta ton (FAO 2017, diolah).

Menurut data SUSENAS (dalam statistika pangan 2015), kedelai banyak

digunakan untuk pembuatan tahu dan tempe.  Dari semua total penggunaan

kedelai tahun 2015 untuk berbagai macam kebutuhan sebanyak 1,52 juta ton
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diolah menjadi tahu dan tempe.  Tahu dan tempe memiliki peran yang sangat

penting, khususnya dalam penyediaan asupan protein. Kandungan gizi yang

cukup lengkap dan mengandung lemak jenuh yang rendah membuat tempe

menjadi pangan alternatif untuk beberapa kondisi.  Selain itu harganya relatif

murah dan memiliki cita rasa yang sesuai dengan selera masyarakat.

Begitu pentingnya komoditas ini pemerintah menargetkan swasembada

dengan target yang sangat tinggi.  Melalui Rencana Pembangunan Jangka

Menengah (RPJM) dan Rencana Strategi Kementerian Pertanian (Renstra).

Produksi yang ditargetkan oleh pemerintah untuk tahun 2019 yaitu 3,00 juta

ton.  Angka tersebut hampir Empat kali lipat dari produksi kedelai tahun

2015.  Selain itu, pemerintah dan  penelitian sebelumnya melakukan proyeksi

produksi kedelai tidak dengan selang proyeksi. Suatu proyeksi pada

komoditas pertanian sebaiknya dilakukan dengan mempertimbangkan faktor

ketidakpastian, selain mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi

variabel yang diteliti.  Berdasarkan uraian di atas permasalahan yang dapat

dirumuskan, yaitu :

1. Bagaimana perkembangan produksi kedelai di Indonesia?

2. Seberapa besar peluang Indonesia dapat berswasembada kedelai untuk

periode yang akan datang?

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk :

1. Mengetahui perkembangan produksi kedelai di Indonesia.
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2. Memproyeksikan produksi kedelai di Indonesia dengan pendekatan

stokastik.

C. Manfaat Penelitian

Manfaat dilakukan penelitian ini adalah :

1. Sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan oleh pemerintah

terkait dengan permasalahan kedelai di Indonesia.

2. Sebagai Informasi bagi peneliti selanjutnya.
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II.   TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Tinjauan Pustaka

1. Teori Produksi

Produksi merupakan upaya yang dilakukan oleh manusia untuk

menghasilkan suatu barang atau komoditas tertentu. Kegiatan produksi

akan dapat dilakukan apabila tersedianya unsur-unsur yang mendukung

adanya proses produksi itu sendiri.  Sumber daya manusia, bahan baku,

modal, serta kecakapan adalah semua unsur yang dapat mendukung

adanya proses produksi.  Semua unsur yang berperan dalam usaha

penciptaan nilai atau usaha penambahan nilai suatu barang sering disebut

sebagai faktor-faktor produksi (input).

Fungsi produksi menunjukkan sifat hubungan di antara faktor-faktor

produksi dan tingkat produksi yang dihasilkan. Faktor-faktor produksi

dikenal pula dengan istilah input dan jumlah produksi sering disebut

sebagai output.  Fungsi produksi bisa dinyatakan dalam rumus seperti

berikut (Sukirno, 2008):

Q= f(K,L,R,T)

Keterangan :

K = jumlah stok modal
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L = jumlah tenaga kerja
R = sumber daya alam
T = tingkat teknologi yang digunakan
Q = jumlah produksi yang dihasilkan

Persamaan tersebut merupakan suatu pernyataan matematik yang berarti

bahwa tingkat produksi suatu barang tergantung kepada jumlah modal,

jumlah tenaga kerja, sumber daya alam, dan tingkat teknologi yang

digunakan. Terkait dengan penelitian ini faktor sumber daya alam yang

digunakan untuk kegiatan produksi kedelai adalah luas lahan. Faktor

produksi modal meliputi jumlah benih yang digunakan, pupuk, pestisida,

dan lain-lain.  Faktor produksi tenaga kerja adalah sejumlah pelaku

usahatani kedelai.  Faktor teknologi yang digunakan dalam budidaya

kedelai bisa berupa penggunaan benih varietas unggul, teknik inokulan

rhizobium, dan lain-lain.

Fungsi produksi dalam ekonomi dapat juga diartikan sebagai suatu fungsi

yang menunjukkan hubungan antara hasil produksi fisik (output) dengan

faktor-faktor produksinya (input).  Fungsi produksi dalam bentuk

matematik sederhana ditulis sebagai berikut (Partadiredja, 1985):

Y= f(x1, x2...xn)

Keterangan :

Y = hasil produksi fisik yang diperoleh
X1, x2,..xn = faktor-faktor produksi yang dipergunakan.

Berdasarkan fungsi produksi di atas terkait dalam penelitian ini adalah

variabel terikat berupa produksi kedelai (Y).  Produksi kedelai dipengaruhi

oleh variable luas lahan (X1), benih kedelai (X2), pupuk (X3), pestisida



6

6

(X4), dan tenaga kerja (X5).  Hubungan variable terikat dan variabel bebas

tersebut dapat ditulis dalam fungsi matematis sebagai berikut :

Y= f(X1, X2, X3, X4, X5)

Fungsi produksi juga bisa berbentuk model Cobb Douglas, yaitu  fungsi

produksi yang berbentuk tidak linear atau fungsi tidak berupa garis lurus.

Model Cobb Douglas dapat menjadi linear dengan mentransformasikan ln

(Setiawan dkk., 2010).  Berikut contoh fungsi persamaan produksi model

Cobb Douglas (Salvatore, 2006):

Q=AK aLb

Keterangan :

A = Konstanta
K = modal
L = tenaga kerja
a dan b = menunjukkan skala ke hasil.

Fungsi persamaan produksi yang sudah menjadi linear, sebagai berikut:

Ln Q= a + α ln K +β ln  L + ε

Fungsi produksi Cobb-Douglas sering digunakan dalam penelitian

ekonomi praktis karena dengan menggunakan fungsi produksi tersebut

memungkinkan peneliti dapat mengetahui beberapa aspek produksi.

Aspek produksi yang dapat diketahui yaitu produksi marjinal, produksi

rata-rata, tingkat kemampuan batas untuk mensubstitusi, intensitas

penggunaan faktor produksi, efisiensi produksi (Sudarman, 2004).

Produksi marjinal (PM) adalah perubahan dalam produksi total jika

menambah penggunaan satu satuan input variabel.  Produk total (PT)

adalah jumlah produk yang diproduksi selama suatu periode waktu tertentu
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dengan menggunakan semua faktro produksi yang dibutuhkan selama

proses produksi tersebut.  Produk rata-rata (PR) adalah jumlah produk total

dibagi input variabel (faktor produksi).

2. Konsep Peramalan

Peramalan merupakan kegiatan mengkaji data historis untuk menemukan

adanya hubungan, kecenderungan, dan pola yang sistematis (Sugiarto,

2000). Pendapat lain mengatakan peramalan merupakan alat bantu yang

penting dalam perencanaan yang efektif dan efisien (Makridakis dkk.,

1999). Secara garis besar, peramalan dapat dikelompokkan menjadi dua

yaitu peramalan kualitatif dan peramalan kuantitaf.  Peramalan kualitatif

yaitu peramalan yang tidak memerlukan data historis atau dengan kata

lain, peramalan dilakukan berdasarkan pemikiran intuitif, pertimbangan,

pengalaman dan pengetahuan yang cukup.  Peramalan kuantitatif yaitu

peramalan dilakukan dengan mengkaji data historis yang ada dan

dibutuhkan oleh peneliti yang melakukan peramalan.

Menurut Makridakis dkk. (1999), metode peramalan kuantitatif terdapat

dua jenis model peramalan yang utama yaitu:

1. Model deret berkala

Peramalan model deret berkala yaitu peramalan yang dilakukan

berdasarkan nilai atau kesalahan dari suatu variabel pada masa lalu.

Tujuan dari metode peramalan deret berkala adalah menemukan pola

dalam deret data historis dan mengekstrapolasikan pola tersebut ke
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masa depan.  Metode peramalan dengan menggunakan deret berkala

antara lain yaitu metode pemulusan (yang dibagi lagi menjadi dua yaitu

perataan dan pemulusan eksponensial), metode Box-Jenkins dan

dekomposisi.

2. Model regresi (kausal)

Model regresi (kausal) merupakan model yang mengasumsikan bahwa

faktor yang diramalkan memiliki hubungan sebab-akibat dengan satu

atau lebih variabel bebas.  Tujuan dari model kausal adalah

menemukan bentuk hubungan tersebut dan menggunakannya untuk

meramalkan nilai mendatang dari variabel tidak bebas.  Metode

peramalan dengan kausal antara lain adalah metode regresi dan

korelasi, dan metode ekonometrika.

Aritonang (2009) menyatakan bahwa peramalan dibedakan berdasarkan

tiga kategori yaitu berdasarkan ruang lingkup, jangka waktu, dan metode

yang digunakan.  Berdasarkan ruang lingkup peramalan dibagi menjadi

dua yaitu peramalan mikro dan makro.  Peramalan secara mikro dilakukan

jika seseorang ingin meramalkan dalam lingkup yang lebih sempit

contohnya meramalkan jumlah penjualan suatu perusahaan untuk sepuluh

tahun kedepan.  Peramalan makro dilakukan untuk peramalan dalam

lingkup yang lebih luas contohnya meramalkan jumlah penduduk suatu

negara sepuluh tahun kedepan.

Berdasarkan jangka waktu peramalan dibedakan menjadi dua yaitu

peramalan jangka panjang dan peramalan jangka pendek.  Peramalan
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jangka panjang biasanya dilakukan oleh para pimpinan puncak suatu

perusahaan dan bersifat umum.  Peramalan jangka pendek biasanya

dilakukan oleh pimpinan pada tingkat menengah sampai bawah dan

bersifat operasional.

Berdasarkan metode yang digunakan peramalan dibagi menjadi dua yaitu

metode kuantitatif dan kualitatif.  Metode kuantitatif merupakan

peramalan yang didasarkan atas data historis yang tersedia secara memadai

tanpa ada anggapan, pendapat, maupun penilaian subjektif dari peneliti.

Metode kualitatif adalah peramalan yang didasarkan penilaian individu

yang melakukan peramalan tersebut biasanya berdasarkan atas

pengalaman, pengetahuan, dan keyakinan.

Sugiarto (2000) berpendapat bahwa ada empat langkah yang perlu

diperhatikan untuk melakukan peramalan, yaitu:

1. Mengumpulkan data

Tahap pertama dalam melakukan peramalan yaitu mengumpulkan data.

Data yang dikumpulkan harus tepat dan memadai supaya hasil

peramalan akurat.

2. Menyeleksi dan memilih data

Saat data sudah dikumpulkan maka langkah selanjutnya yaitu

menyeleksi data tersebut.  Seleksi data dilakukan bertujuan untuk

mengurangi resiko peramalan yang kurang akurat.



10

10

3. Memilih model peramalan

Langkah selanjutnya adalah memilih model peramalan.  Adanya

pemilihan model peramalan karena model peramalan yang tersedia

cukup banyak.  Kriteria model peramalan yang sering digunakan

adalah kesalahan peramalan.  Kesalahan peramalan semakin kecil

maka dapat dikatakan metode yang dipakai semakin baik karena hasil

peramalan yang mendekati data aktual. Semakin besar kesalahan maka

metode yang dipakai semakin buruk.

4. Menggunakan model terpilih untuk peramalan

Model peramalan telah ditentukan maka langkah selanjutnya adalah

menggunakan model tersebut.  Penggunaan model peramalan juga

harus selalu diawasi dengan membandingkan data aktualnya.  Jika

terjadi penurunan akurasi model peramalan model tersebut akan

dievaluasi ulang dan bisa jadi model peramalan akan diganti.

3. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Aldillah (2015) yaitu mengenai proyeksi

produksi dan konsumsi kedelai Indonesia 2013-2020 dengan

menggunakan metodologi peramalan simultan.  Hasil analisis dalam

penelitian ini menunjukkan bahwa tahun 2013 hingga 2020 Indonesia

masih mengalami defisit sebesar 1,6 jutaan ton per tahun.  Defisit rata-rata

menurun sebesar 0,98% per tahun.  Produksi diperkirakan akan meningkat

sekitar 6,79% per tahun atau rata-rata sebesar 1,2 jutaan ton per tahun dan
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konsumsi diperkirakan meningkat sebesar 2,1% per tahun atau rata-rata

sebesar 2,8 jutaan ton per tahun.

Aimon dan Satrianto (2014) mengenai prospek konsumsi dan impor

kedelai di Indonesia tahun 2015-2020 dengan menggunakan metode

Ordinary Least Square (OLS) dan model forecasting VAR.  Berdasarkan

estimasi metode OLS menunjukan bahwa impor kedelai, pendapatan per

kapita dan harga kedelai berpengaruh signifikan pada konsumsi kedelai di

Indonesia.  Konsumsi kedelai, pendapatan per kapita dan nilai tukar riil

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap impor kedelai di

Indonesia.  Nilai prospek konsumsi dan impor kedelai di Indonesia dari

tahun 2015 akan mengalami peningkatan sampai tahun 2020 dan impor

kedelai Indonesia dari tahun 2015 – 2020 akan selalu mengalami

peningkatan.

Penelitian yang dilakukan oleh Komalasari (2008) mengenai prediksi

penawaran dan permintaan kedelai dengan analisis deret waktu Winter’s

Method.  Berdasarkan hasil proyeksi penawaran dan permintaan kedelai

tahun 2009-2010 diperkirakan permintaan kedelai dalam negeri cukup

tinggi, sementara produksi masih terbatas sehingga terjadi defisit setiap

tahunnya.  Tahun 2009 dan 2010 diperkirakan Indonesia masih akan

mengalami defisit kedelai, sebesar 771 ribu ton untuk tahun 2009 dan 705

ribu ton untuk tahun 2010.

Wijayanti (2014) tentang analisis peramalan produksi dan konsumsi serta

faktor-faktor yang mempengaruhi produksi kedelai dalam pencapaian
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swasembada kedelai 2014.  Permalan produksi dan konsumsi kedelai

dalam penelitian ini menggunakan metode ARIMA, dengan data runtun

waktu tahun 1969-2011.  Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi

kedelai dianalisis dengan menggunakan metode regresi berganda.  Hasil

peramalan menunjukkan bahwa Indonesia belum mampu berswasembada

kedelai hingga tahun 2025.   Berdasarkan hasil analisis regresi faktor-

faktor yang mempengaruhi produksi kedelai nasional antara lain

produktivitas, luas areal panen kedelai, harga kedelai dan harga jagung di

tingkat petani, dan impor kedelai berpengaruh nyata terhadap produksi

kedelai nasional dengan taraf kepercayaan 10% (α = 0,10).  Variabel

boneka (dummy)  subsidi benih kedelai tidak berpengaruh nyata.

Penelitian terkait proyeksi lainnya dilakukan oleh Lestari, dkk. (2015)

tentang proyeksi produksi dan konsumsi telur ayam ras di Provinsi

Lampung dengan menggunakan metode ekonometrika.  Model produksi

dan konsumsi diduga dengan metode kuadrat terkecil (Ordinary Least

Square Method/OLS).  Hasil proyeksi produksi dan konsumsi telur ayam

ras Provinsi Lampung periode 2014-2028 mengalami peningkatan.

Produksi telur ayam ras pada 2013 sebesar 51,39 ribu ton dan rata-rata

pertumbuhan proyeksi produksi adalah 3,64% per tahun.  Konsumsi telur

ayam ras Provinsi Lampung pada 2013 sebesar 51,33 ribu ton dan rata-rata

pertumbuhan proyeksi konsumsi sebesar 2,48% per tahun.  Produksi telur

ayam ras akan lebih besar dari konsumsi mulai tahun 2026.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Zakiah (2011) mengenai dampak

impor terhadap produksi kedelai nasional dengan model simultan.  Hasil
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penelitian menyatakan bahwa jumlah impor dan harga impor berpengaruh

nyata terhadap produksi kedelai nasional.  Luas panen kedelai relatif lebih

respon terhadap harga jagung sebagai komoditi alternatif dan harga pupuk

sebagai input.  Impor kedelai secara tidak langsung sangat menentukan

produksi kedelai nasional.  Pemerintah perlu meregulasi kebijakan tarif

impor kedelai yang menyebabkan harga kedelai impor lebih rendah dari

harga kedelai lokal untuk memacu harga kedelai yang menguntungkan

bagi petani.

Penawaran kedelai dunia dan permintaan kedelai Indonesia serta kebijakan

perkedelaian nasional oleh Facino (2012).  Metode yang digunakan dalam

menganalisis data pada penelitian ini yaitu metode deskriptif kualitatif.

Hasil analisis menyatakan bahwa produksi kedelai dunia memiliki rata-rata

233 juta ton dan 81 persen  bertumpuk di benua Amerika, sedangkan

sisanya 10 persen di Asia dan menyebar di berbagai negara di benua

Eropa, Asia dan Amerika.  Kebutuhan kedelai Indonesia setiap tahunnya

meningkat rata-rata di atas 2 juta ton.  Akan tetapi, hanya 36,59 persen

yang mampu dipenuhi oleh produksi dalam negeri dan sisa sekitar 63,41

persen dipasok melalui mekanisme impor.

Penelitian yang dilakukan oleh Fitrianto, dkk. (2014) tentang dampak

kebijakan perkedelaian terhadap kinerja ekonomi kedelai di Indonesia

dengan menggunakan metode analisis deskriptif, model persamaan

simultan (2SLS) dan simulasi alternatif kebijakan.  Hasil penelitian

menunjukan bahwa produksi kedelai dan luas areal tanam kedelai menurun

setiap tahunnya, sedangkan produktivitas kedelai, permintaan kedelai,
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impor kedelai dan harga kedelai domestik memiliki trend positif atau

mengalami peningkatan tiap tahunnya.

Penelitian yang terkait dengan kedelai juga dilakukan oleh Tahir, dkk.

(2010) yaitu tentang analisis efisiensi produksi sistem usaha tani kedelai di

Sulawesi Selatan.  Penelitian ini menggunakan fungsi produksi Cobb

Douglas yang diestimasi dengan metode Ordinary Least Square (OLS)

dan fungsi keuntungan yang diturunkan dari fungsi prduksi Cobb Douglas

dengan menggunakan Unit Output Price Cobb Douglas Pfofit Function

(UOP-CDPF).  Hasil analisis fungsi produksi menunjukakan bahwa secara

teknis faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan produksi kedelai

adalah tingkat pengalaman petani, jumlah angkatan kerja dalam keluarga,

jumlah pupuk urea, jumlah pupuk kcl, jumlah pupuk organik, dummy

status kepemilikan lahan sistem bagi hasil,  dummy varietas kedelai

(varietas unggul), dummy jarak tanam, dan dummy tipe lahan.

Isnowati (2014) tentang faktor yang mempengaruhi produksi kedelai di

Desa Kebonagung Kecamatan Tegowanu Kabupaten Grobongan.

Penelitian ini menggunakan alat analisis R/C ratio dan analisis regrsi

Ordinary Least Square (OLS) dengan menggunakan uji t, uji F, dan

koefisien determinasi.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai R/C

rasio sebesar 1,05 artinya usahatani kedelai efisien dan menguntungkan,

namun nilainya masih terbilang kecil.  Hasil regresi menunjukkan bahwa

faktor produksi yang berpengaruh positif dan signifikan yaitu tanah dan

benih.  Faktor produksi pupuk dan tenaga kerja tidak signifikan terhadap

tingkat produksi kedelai.  Hasil uji F yaitu secara bersama-sama faktor
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produksi kedelai yaitu tanah, benih, pupuk, dan tenega kerja menunjukkan

bahwa faktor produksi yang dipakai berpengaruh terhadap tingkat produksi

kedelai.

B. Kerangka Pemikiran

Kedelai merupakan salah satu komoditas pangan yang sangat berpengaruh

terhadap perekonomian di Indonesia. Permintaan yang selalu meningkat

sementara produksi dalam negeri tidak dapat mengimbangi, sehingga

menyebabkan terjadinya defisit hampir pada setiap tahun.

Pada dasarnya produksi merupakan aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan

barang dan jasa. Kegiatan produksi erat kaitannya dengan pengadaan suatu

barang dan jasa, yang dalam penelitian ini terkait dengan komoditas kedelai.

Kegiatan yang berhubungan dengan pengadaan suatu barang atau jasa

memerlukan faktor-faktor yang dapat mendukung proses pengadaan tersebut.

Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam proses pengadaan suatu barang atau

jasa sering disebut sebagai input produksi, sedangkan barang atau jasa yang

dihasilkan sering disebut sebagai output produksi.  Secara umum faktor yang

mempengaruhi produksi suatu komoditas pertanian yaitu terdiri dari luas

lahan, benih, pupuk, pestisida dan tenaga kerja.  Pada penelitian ini variabel

yang dimasukkan sebagai variabel yang mempengaruhi produksi kedelai

diantarnya variabel luas panen dan penggunaan benih.  Variabel lainnya

seperti pupuk, pestisida, dan tenaga kerja tidak dimasukkan karena data secara

nasional tidak tersedia.  Akan tetapi, seringkali penggunaannya proporsional

terhadap luas panen yang digunakan.
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Metode yang digunakan dalam proyeksi produksi dan faktor produksi yaitu

menggunakan metode ekonometrika dengan aplikasi SPSS.  Proyeksi produksi

dianalisis dengan model kuadrat terkecil (OLS).  Namun, penggunaan model

OLS untuk data runtun waktu yang cukup panjang seringkali menyebabkan

adanya pelanggaran asumsi klasik (salah satunya autokorelasi).  Maka dari itu,

data juga akan diestimasi menggunakan model FGLS untuk mengatasi jika

terdapat pelanggaran asumsi dalam pendugaan model.  Proyeksi produksi

kedelai dapat dilakukan jika nilai variabel bebasnya sudah diketahui. Berikut

kerangka pemikiran proyeksi produksi kedelai di Indonesia disajikan pada

Gambar 1.
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Gambar 1.  Kerangka pemikiran proyeksi produksi kedelai di Indonesia.
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III.  METODE PENELITIAN

A. Batasan Operasional

Proyeksi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperkirakan kondisi

pada masa yang akan datang berdasarkan informasi data yang ada dengan

menggunakan metode-metode tertentu.

Produksi kedelai adalah jumlah hasil dari aktivitas menghasilkan kedelai

dalam satuan  juta ton.

Produktivitas luas lahan kedelai adalah jumlah hasil produksi kedelai per

luasan tertentu selama satu periode produksi, diukur dalam satuan ton per

hektar.

Kedelai adalah salah satu komoditas pangan yang mengandung protein

nabati.

Proyeksi produksi kedelai adalah suatu kegiatan yang meramalkan jumlah

produksi kedelai di Indonesia pada masa yang akan datang berdasarkan

faktor-faktor yang mempengaruhi produksi kedelai dalam satuan juta ton.

Faktor-faktor produksi kedelai adalah semua variabel yang diduga

mempengaruhi produksi kedelai pada waktu sekarang maupun pada masa

yang akan datang.
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Luas panen kedelai adalah lahan yang digunakan untuk usaha tani kedelai

secara keseluruhan dalam satuan juta hektar.

Benih kedelai adalah jumlah keseluruhan benih kedelai yang digunakan

dalam satuan juta ton.

B. Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data produksi kedelai, luas

panen kedelai, dan benih kedelai dalam skala nasional.  Data berupa data

runtun waktu  periode 1961-2015, yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik

(BPS) dan FAO (Food Agriculture Organization).

C. Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode ekonometrika yang secara sederhana

dapat diartikan sebagai suatu analisis kuantitatif dari fenomena ekonomi yang

aktual berdasarkan pada pengembangan secara bersama dari teori dan

pengamatan, yang dihubungkan dengan metode-metode penarikan

kesimpulan yang sesuai.  Berdasarkan hubungan teori ekonomi prosedur

penelitian ini meliputi langkah-langkah sebagai berikut (Setiawan dan

Kusrini, 2010) :

1. Spesifikasi Model

Langkah pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah spesifikasi

model.  Tujuan spesifikasi model ini adalah untuk menjelaskan hubungan

antara variabel dalam bentuk matematika sehingga fenomena ekonomi
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dapat di eksplorasi secara empiris.  Spesifikasi model meliputi penentuan

peubah penjelas yang terkandung dalam model dan bentuk matetatis

model.

2. Estimasi model

Estimasi (perkiraan) terhadap parameter model akan dilakukan setelah data

empiris dari hasil pengamatan sudah tersedia.  Secara garis besar data

dibagi menjadi tiga jenis data, yaitu data tampang lintang (cross section),

data berkala (time series), serta data panel.  Setelah data dan model telah

tersedia, maka selanjutnya adalah memilih metode estimasi yang paling

sesuai.  Data produksi kedelai diestimasi menggunakan model OLS dan

FGLS.

3. Pengujian (verifikasi)

Metode ini memungkinkan dilakukannya pendugaan terhadap parameter-

parameter yang berkaitan.  Pendugaan model dengan menggunakan data

time-series memungkinkan terjadinya pelanggaran asumsi klasik yaitu

gejala heteroskedastisitas, autokolerasi dan multikolinearitas, untuk itu

dalam hal ini diperlukan adanya pengujian.

4. Peramalan (Proyeksi).

Peramalan produksi kedelai dilakukan setelah data luas panen dan benih

kedelai pada periode yang akan datang (periode peramalan produksi

kedelai) sudah diketahui. Oleh sebab itu, dilakukan proyeksi luas areal

panen dan jumlah benih kedelai terlebih dahulu.  Peramalan luas areal
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panen dan benih kedelai menggunakan model Auto-Regressive Integrated

Moving Average (ARIMA).  Selanjutnya, melakukan perhitungan selang

proyeksi setelah nilai tengah proyeksi sudah diketahui. Perhitungan selang

proyeksi batas bawah dan batas atas proyeksi diperoleh dari penjumlahan

Margin Error (ME) dengan nilai tengah proyeksi (Nilai tengah ± ME).

Nilai ME diperoleh dari hasil perkalian antara standard error dari estimasi

dengan nilai distribusi t ( √ ⁄ ).  Pada penelitian ini nilai alpha yang

digunakan adalah 0,05 (selang proyeksi 95%).

D. Metode Analisis Data

Metode yang digunakan dalam analisis data pada penelitian ini adalah metode

ekonometrika.  Ekonometrika adalah bentuk khusus dari analisis dan

penelitian ekonomi yang diformulasikan dalam bentuk matematika dan

dikombinasikan dengan pengukuran empiris dari fenomena ekonomi.

Model proyeksi produksi kedelai yang digunakan adalah model kuadrat

terkecil (Least Square Method) dan FGLS (Feasible Generalized Least

Square).  Model ini memungkinkan dilakukannya pendugaan terhadap

parameter-parameter yang berkaitan. Pendugaan model dengan

menggunakan data time-series memungkinkan terjadinya pelanggaran asumsi

klasik yaitu gejala heteroskedastisitas, autokolerasi dan multikolinearitas,

untuk itu dilakukan pengujian.

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau independent.  Jika nilai
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R2 yang dihasilkan dalam suatu estimasi model regresi empiris sangat tinggi,

tetapi secara individual variabel-variabel independent banyak yang tidak

signifikan mempengaruhi variabel dependent, hal ini merupakan salah satu

indikasi terjadinya multikolinearitas (Ghozali, 2005).

Multikolinearitas diuji dengan menggunakan TOL (Tolerance) dan Variance

Inflation Factor (VIF). Kriterianya dalam melakukan uji multikolinearitas ini

yaitu jika nilai VIF kurang dari 10 maka di dalam model tidak terdapat

multikolinearitas.

Menurut Ghozali (2005), uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui

apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan penggangu

pada periode t dengan kesalahan penganggu pada periode t-1(sebelumnya),

jika terjadi korelasi dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi

muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama

lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan penggangu) tidak

bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal ini sering ditemukan pada

data runtut waktu (time series). Uji autokorelasi dalam penelitian ini yaitu

menggunakan Durbin Watson, jika nilai D-W pada model persamaan berada

di antara nilai dU dan 4-dU (dalam tabel D-W) berarti tidak terdapat

autokorelasi dalam model yang diuji.  Oleh sebab itu, data juga diestimasi

menggunakan model FGLS untuk mengatasi masalah autokorelasi.

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan uji white.  Data dinyatakan bebas

heteteroskedastis apabila nilai Chisquare > 0,05 (tidak signifikan) atau nilai

Chisquare < Chisquare tabel.
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1. Proyeksi Produksi

Produksi kedelai secara umum dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti

luas lahan, benih, pupuk, pestisida, tenaga kerja, dan lainnya.  Pada

penelitian ini variabel yang digunakan untuk memproyeksikan produksi

kedelai adalah luas panen dan benih.  Faktor-faktor produksi lain tidak

dimasukkan dalam model persamaan karena data pupuk, pestisida, tenaga

kerja, ataupun faktor produksi lainnya tidak tersedia dalam skala nasional.

Akan tetapi, sering kali faktor-faktor produksi tersebut penggunaannnya

proporsional dengan luas panen.

Tingkat produksi kedelai selain dipengaruhi oleh faktor-faktor

produksinya juga dapat dipengaruhi oleh minat petani dalam menanam

kedelai.  Berdasarkan data perkembangan produksi dan luas panen kedelai,

minat petani dalam menanam kedelai dapat digolongkan menjadi Empat

periode (Tabel 1).  Secara empiris, variabel minat petani dalam menanam

kedelai dapat dilihat pada Persamaan 1.  Nilai variabel boneka minat

petani dalam menanam kedelai untuk setiap periode dapat dilihat pada

Tabel 1.

Yt= a+ b1Xlt+ b2X2t+ b3Dlt+ b4D2t+ b5D3t+ ℮1t...................................... (1)

Keterangan :

Y = Produksi kedelai (juta ton)
a = Intersep
b1..b4 = Penduga koefisien regresi
X1 = Luas panen kedelai (juta hektar)
X2 = Benih kedelai (juta ton)
D1 = Minat petani 1

0 = periode 1961-1984,
1 = lainnya
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D2 = Minat petani 2
0 = periode 1985-1995,
1 = lainnya

D3 = Minat petani 3
0 = periode 1996-2007,
1 = lainnya

t = Tahun 1961, 1962,..,2015
℮1 = Galat

Tabel 1. Variabel minat petani menanam kedelai

Minat
petani

periode

Nilai variabel boneka

D1 D2 D3

1961-1984 0 1 1

1985-1995 1 0 1

1996-2007 1 1 0

2008-2015 1 1 1

Model persamaan regresi dapat digunakan untuk proyeksi apabila nilai

variabel bebasnya diketahui.  Oleh sebab itu, juga dilakukan proyeksi

terhadap variabel luas panen dan benih kedelai.  Proyeksi luas panen dan

benih kedelai menggunakan model ARIMA.  Kriteria model ARIMA

terbaik untuk proyeksi adalah memiliki nilai standard error yang efisien,

residual bersifat acak, dan bebas dari autokoreasi.

Xn= β1Xt-1+ βpXt-p- ℮t- α1℮t-1-..- αq℮t-q................................................... (2)

Keterangan :

Xn = Variabel terikat (luas panen/benih)

Β = Parameter AR yang tidak diketahui

α = Parameter MA yang tidak diketahui

Xt-1 = Nilai variabel terikat pada waktu ke t-1

et-1 = Error random pada waktu t-1

et = Error random ke - t
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V.  SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Perkembangan produksi kedelai tergantung dengan fluktuasi minat petani.

Produksi kedelai tertinggi terjadi pada periode 1985-1995 dengan selang

antara 0,87-1,87 juta ton.  Produksi kedelai menurun drastis pada periode

1996-2007 yaitu dari 1,52 menjadi 0,59 juta ton.

2. Hasil proyeksi dan selang proyeksi produksi kedelai menunjukkan bahwa

target pemerintah jauh diatas nilai batas atas proyeksi.  Proyeksi dan

selang proyeksi produksi kedelai secara berturut-turut 2018,2019, 2020

yaitu 0,96 (0,91-1,02); 0,99 (0,94-1,05); 1,02 (0,96-1,07) juta ton.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Pemerintah sebaiknya menargetkan perkiraan produksi kedelai dengan

menggunakan pendekatan stokastik.

2. Bagi peneliti lain dapat mengembangkan penelitian yang berhubungan

dengan proyeksi komoditas pangan atau komoditas pertanian lainnya.
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